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Sctiag:iiman:i \\C\\Cnang pihak pen)idik adalah menerima lapomn atau 

pcngaduan tcntang tcrjadinya suatu tindnk pidana. dimana dalam hat adanya tindak 

pidana pcmcrkosaan dapat dilakukan dcngan adanya pcngaduan Ll:iri pihak korban 

sebab tinLlak pidana pemerkosaan merupakan delik aduan. 

Guna kepentingan pemeriksaan perkara ditingkat pen� idikan maka pihak 

penyidik bcrwenang untuk mcmanggil s:iksi saksi dalam suatu pcrkam. dimana 
pcla.ksanaannya haruslah dilakukan dengan adanya surat panggilan. 

Dalam hal pemanggilan saksi guna kcpemingan pemeriksaan adapun bal-hal 

� ang perlu diperhatikan adnlnh: 

a. Dasar hukum 

b. Syar.n-synrat pcmanggilan 

c. Pelaksanaan harus memenuhi pertimbangan-pertimbangan dalam hal memanggil 

Dalam pelaksanaannya dalam prakteknya bahwa pemanggilan terhadap saksi 

dalarn lindak pidana pemerkosaan ini telah dilakukan sesuai dengan ke1en1uan 

undang-undang. ha! ini dapat dililuit dalam kasus pcmerkosaan ) ang dilakukan 

tersangk<I Rt.:SLT LL.BIS ALS MUHA�1�1AD HASAN LUBIS tcrh:idap korban 

PUSPITA llANA GRACE BR NAINGGOLAN. Dimann dalam ka;.us ini saksi-saksi 

yang dipanggil melalui surat panggilan Nomor: SKEP /356Nill/l 996. 
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